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ANALISA BANGUNAN TINGGI TAHAN GEMPA 

DENGAN MENGGUNAKAN SHEARWALL & COREWALL

Bangunan tinggi merupakan bangunan bertingkat banyak yang sangat dikhawatirkan 
akan menimbulkan dampak besar apabila mengalami kerusakan jika terjadi gempa 
bumi. Seperti hal nya kota Palembang yang semakin banyaknya pembangunan 
bangunan tinggi sehingga mulailah di fikirkan kembali apakah dengan palembang 
memiliki zona gempa 2 masih membutuhkan struktur yang tahan gempa mengingat 
zona 2 memiliki getaran gempa yang termasuk rendah.

Sesuai dengan perkembangan teknologi, para ahli mendesain bangunan tinggi tahan 
terhadap gempa dengan berbagai metode, misalnya dengan menggunakan dinding 
geser (shear wali), bracing dan tube. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan agar 
dapat menganalisa perilaku struktur bangunan tinggi yang menggunakan dinding 
geser (shear wali) dengan bangunan tinggi yang menggunakan tube. Perbandingan 
dilakukan dalam hal momen, gaya geser, gaya normal, reaksi dan deformasi dengan 
membuat dua buah model struktur bangunan 15 dan 20 lantai tiga dimensi dengan 
sistem grid struktur yang identik, akan tetapi memiliki sistem struktur yang berbeda 
yaitu sistem tube dan shear wali, Penggi 
pengaruh pada bangunan tinggi sehingga dalam perenca 
menggunakan analisis dinamis respon spektrum dimana dari analisa tersebut akan 
didapat nilai base shear yang kemudian dari nilai base shear itu sendiri dikalikan 
dengan beban gempa kemudian dianalisis kembali dengan analisis statiA: ekivalen.

Hasil analisa yang didapatkan dari delapan sampel gedung yang direncanakan adalah 
bangunan yang mempunyai dinding geser lebih baik daripada bangunan tanpa 
dinding geser baik dengan ketinggian yang sama atau berbeda. Hal ini tampak dari 
momen dan gaya geser yang teijadi lebih besar dibandingkan bangunan lain. Untuk 
variasi dinding geser, nilai momen dan gaya geser paling besar terdapat pada 
bangunan D karena posisi dinding geser yang berada ditengah dan sedikit. Untuk 
gaya normal, paling besar lantai 1 terdapat pada bangunan satu dinding geser karena 
letaknya berada ditengah yang merupakan titik berat suatu bangunan. Sedangkan 
pada lantai selanjutnya nilai gaya normal yang besar terdapat pada bangunan tanpa 
dinding geser karena tidak adanya sistem pemikul beban lateral. Selain itu dapat 
disimpulkan bahwa ketinggian memberi pengaruh pada semua reaksi, gaya dalam 
(momen, gaya geser dan gaya normal) serta deformasi. Hal ini didasari dari reaksi 
dan momen reaksi 20 lantai yang merupakan dua kali struktur 15 lantai. Sehingga 
pada struktur 20 lantai dianjurkan menggunakan sistem penahan beban lateral seperti 
dinding geser supaya kineija batas layan dan kinerja batas ultimit tidak melebihi 
sy&mt yang ada untuk; meminimalisir akibat yang ditimbulan beban gempa.

dinding geser banyak memberi 
dianalisa dengan

inaan
naan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung-gedung tinggi menjadi solusi atas kebutuhan lahan yang 

meningkat pada saat ini diiringi dengan jumlah populasi penduduk yg terus meningkat pula. 

Mengingat semakin tingginya pembangunan namun semakin terbatasnya lahan kosong yang 

ada maka pembangunan gedung yang tinggi menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi 

keterbatasan lahan sehingga pemenuhan akan kebutuhan tempat tinggal, sekolah ataupun 

kantor dapat dipenuhi. Bangunan tinggi merupakan bangunan bertingkat banyak yang sangat 
dikhawatirkan akan menimbulkan dampak besar apabila mengalami kerusakan jika terjadi 

gempa bumi. Selain itu peristiwa gempa bumi tidak dapat dicegah tetapi dapat diantisipasi 

dengan berupaya membangun bangunan yang tahan terhadap gempa bumi. Seperti hal nya 

kota Palembang yang semakin banyaknya pembangunan bangunan tinggi sehingga mulailah 

di fikirkan kembali apakah dengan palembang memiliki zona gempa 2 masih membutuhkan 

struktur yang tahan gempa mengingat zona 2 memiliki getaran gempa yang termasuk rendah.

terus

Perencanaan struktur bangunan tahan gempa sangat penting di Indonesia, mengingat
dinding gesersebagian besar wilayahnya terletak dalam wilayah gempa. Saat ini penggi 

(shear wali) banyak digunakan pada bangunan- bangunan tinggi. Hal ini dikarenakan 

dinding geser (shear wali) dapat menahan gaya geser yang diakibatkan gempa bumi. 

Dinding geser (shear wali) sendiri merupakan sistem elemen struktur berupa dinding yang 

sangat efektif digunakan sebagai penahan gaya lateral untuk menambah kekakuan struktur 

karena kekakuan struktur lateralnya sangat tinggi. Sesuai dengan perkembangan teknologi,

inaan

para ahli mendesain bangunan tinggi tahan terhadap gempa dengan berbagai metode, 

misalnya dengan menggunakan dinding geser (shear wali), bracing dan tube. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan agar dapat menganalisa perilaku struktur bangunan tinggi yang 

menggunakan dinding geser (shear wali) dengan bangunan tinggi yang men 

corewall.
akan
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.2 Perumusan Permasalahan

Penulisan laporan tugas akhir ini membahas tentang bagaimana perilaku dan 

terbandingan perilaku antara struktur bangunan gedung beton bertulang yang menggunakan 

lua sistem yg berbeda yaitu sistem corewall dan shear wali pada bangunan tinggi bertingkat 

5 dan 20 lantai dengan analisis struktur menggunakan bantuan program SAP 2000.

.3 Tujuan penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Menganalisa perilaku struktur pada bangunan tinggi yang menggunakan sistem 

corewall dan shearwall.
2. Membandingkan perilaku (momen kapasitas dan deformasi) pada struktur-struktur 

yang ditinjau.

.4 Metodologi Penelitian dan Teknis Analisis

Dalam penulisan tugas akhir ini, suatu pembahasan mengenai perencanaan struktur 

ang menggunakan dual system yaitu corewall dan shear wali . Oleh karena itu dipelajari 
teratur yang berhubungan dengan perencanaan bangunan tahan gempa yang menggunakan 

inding geser (shear wali) dan corewall Sedangkan untuk analisis struktur menggunakan 

E^ntuan program SAP 2000.

3 Ruang Lingkup Permasalahan

Dalam tugas akhir ini akan dibandingkan dua jenis struktur, yaitu struktur beraturan 

menggunakan dual system yaitu corewall dan shear wali pada bangunan tinggi 

jingkat 15 dan 20 lantai yang menggunakan program SAP 2000,

Ruang lingkup permaslahan dalam tugas akhir ini adalah :

IH, Permodelan berupa struktur gedung beton bertulang dengan:
a. Struktur terdiri dari 15 dan 20 lantai

b. Tinggi Gedung 15 lantai = 61 m. H i = 5 m H2- H i5= 4m

c. Tinggi Gedung 20 lantai = 81 m. H i = 5 m H2- H20= 4m
d. Mutu Beton dan kuat tarik baja yaitu /’c = 30 Mpa /y= 400 Mpa
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2. Bangunan berfungsi sebagai gedung perkantoran
3. Bangunan dalam wilayah gempa zona 2 dan jenis tanah lunak

4. Standar Peraturan dipakai
a. Tata cara perhitungan Struktur Beton untuk bangunan Gedung (SNI 03-2874- 

2002).
b. Tata Cara Perhitungan Pembebanan Gempa berdasarkan peraturan perencanaan 

gempa (SNI-176-2002).

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut:

PendahuluanBABI.

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, Perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan yang 

digunakan dalam laporan tugas akhir.

BABU. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi informasi bersifat umum, tentang dasar teori yang berkaitan 

dengan perencanaan struktur, pembebanan dan analisa perhitungan struktur 

yang ditinjau.

BAB IB. Metodologi

Bab ini menjelaskan rumus-rumus yang digunakan atau metode 

digunakan dalam perhitungan.
yang

BABIV. Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisi analisa perhitungan dan hasil yang didapat

BABV. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil 

program dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut.
perhitungan dengan
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Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan dengan 

gram dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut.
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